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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pentingnya peran sumber daya manusia dalam 

keberlangsungan suatu perusahaan, khususnya pada Rumah Sakit Islam Malang. 

Kehadiran dan kualitas sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan dan operasional lembaga. Fokus pada pelayanan 

pasien menjadikan peran sumber daya manusia menjadi sangat penting dalam 

mencapai prestasi dan kemajuan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai di rumah sakit. Motivasi berfungsi sebagai faktor pendorong 

karyawan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinerjanya. Selain itu, 

lingkungan kerja yang kondusif dan kepemimpinan yang efektif juga menjadi 

faktor kunci dalam membentuk kinerja individu dan kelompok. Penilaian kinerja 

pegawai merupakan hal yang vital dalam menilai kualitas hasil kerja individu dan 

kelompok, yang diukur berdasarkan standar operasional dan tujuan organisasi. 

 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai, Motivasi, Lingkungan 

Kerja, Kepemimpinan, Rumah Sakit, Penilaian Kinerja, Prestasi, 

Keberlanjutan Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the crucial role of human resources in the sustainability of 

a company, particularly at Islamic Hospital Malang. The presence and quality of 

human resources have a significant impact on the formation and operation of the 

institution. The focus on patient care makes the role of human resources crucial in 

achieving the hospital's achievements and progress. This research aims to identify 

the influence of motivation, work environment, and leadership on employee 

performance in the hospital. Motivation serves as a driving factor for employees 

to achieve goals and enhance their performance. Additionally, a conducive work 

environment and effective leadership are also key factors in shaping individual 

and group performance. The assessment of employee performance is vital in 

evaluating the quality of individual and group work outcomes, measured based on 

operational standards and organizational goals. 

 

Keywords: Human resources, Employee performance, Motivation, Work 

environment, Leadership, Hospital, Performance assessment, 

Achievement, Company sustainability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama 

berjalannya suatu perusahaan, hal ini dikarenakan sumber daya manusia 

menjadi faktor utama berdirinya suatu instansi diawali dengan tekad 

sumber daya manusianya, seiring dengan berjalannya waktu maka sumber 

daya manusia yang ada harus menyesuaikan kebutuhan instansi yang 

bersangkutan. Karena hampir setiap proses aktivitas yang ada di instansi 

melibatkan sumber daya manusia, baik sektor keuangan, sektor 

pemasaran, administrasi, operator, dan sektor lainnya yang ada di instansi 

tersebut. 

Rumah sakit islam malang tidak lepas dari aktivitas sumber daya 

manusia itu sendiri hal ini dikarenakan rumah sakit islam malang bergerak 

dalam bidang jasa yang seluruh aktivitas dan produk yang ditawarkan 

ialah bentuk pelayanan bagi para pasien yang datang, sehingga perlu 

adanya sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dalam bidangnya 

dan berkompeten.  

Sumber daya manusia dapat memberikan kemajuan bagi instansi 

yang bersangkutan apabila di iringi dengan pengelolaan yang baik, misal 

dalam hal penempatan para tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian dan 

pengalaman di bidangnya serta adanya pelatihan dan penilaian sebagai 
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bahan evaluasi akan kontribusi kinerja para karyawan terhadap sebuah 

instansi yang menaunginya. 

Menurut Torang (2014:74) “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas 

hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, 

standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan 

atau yang berlaku dalam organisasi.” Sehingga penilaian kinerja karyawan 

sangat penting bagi suatu instansi untuk menilai seberapa berkualitasnya 

hasil kerja individu yang di berikan dan seberapa solidnya sekelompok 

individu dengan kuantitas yang ada. 

Tentunya dalam penilaian kinerja karyawan tidak dapat di pisahkan 

dari beberapa faktor seperti efektivitas yang dimiliki, rasa bertanggung 

jawab akan tugas yang di embannya, kedisiplinan dalam bekerja, peka 

terhadap sesuatu pekerjaan, memiliki kemampuan dan keahlian dalam 

pekerjaannya, memiliki pengetahuan yang cukup hal inilah yang harus 

menjadi pertimbangan dasar dalam memilih tenaga kerja bagi suatu 

instansi untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik, sedangkan bagi 

instansi yang bersangkutan dalam menciptakan kinerja yang baik 

dibutuhkan beberapa faktor penunjang seperti rancangan kerja yang telah 

dirumuskan, motivasi yang baik, lingkungan kerja yang nyaman, budaya 

organisasi yang mudah beradaptasi, serta kepemimpinan yang mampu 

memberikan sumbangsih terhadap meningkatnya kinerja baik karyawan 

maupun instansi. 
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Dari penjelasan tentang kinerja di atas setidaknya instansi 

mempertimbangkan beberapa aspek yang diharapkan menjadi sebab 

meningkatnya kinerja karyawan dengan baik, seperti motivasi, Menurut 

Hasibuan (2013:141) “Motivasi berarti dorongan atau menggerakkan. 

motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan 

potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan” motivasi yang 

berperan sebagai faktor pendorong dapat dilakukan baik sebelum 

melakukan pekerjaan maupun sesudah penilaian akan kinerja yang telah di 

lakukan. 

   Adapun dampak dari motivasi utamanya disebabkan karena adanya 

kebutuhan seperti kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, 

kebutuhan akan berfasiliasi ataupun bersahabat sehingga dengan adanya 

motivasi yang baik, yang diberikan baik secara arahan dan ucapan maupun 

berupa material seperti pemberian bonus maupun kenaikan jabatan ketika 

menjalankan misi dan target dengan baik, hal ini semata-mata untuk 

memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh seorang individu untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor pendorong 

terciptanya kinerja yang baik, Soetjipto (2008:87) mengemukakan bahwa 

lingkungan kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
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organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau 

buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. 

Sehingga lingkungan kerja memiliki peran sebagai sarana dalam 

melakukan pekerjaannya yang memiliki dampak baik apabila para 

karyawan merasa nyaman saat beraktivitas, dan dampak buruk apabila 

para karyawan merasa tidak nyaman atau merasa terbebani dengan 

keadaan yang ada baik dari segi sarana yang dimiliki seperti bangunan, 

tempat kerja, ataupun peralatan yang dibutuhkan maupun sesama 

karyawan yang bertugas. 

Faktor pendorong terciptanya kinerja karyawan berikutnya ialah 

Kepemimpinan. Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja 

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2011: 170). 

Menurut Badeni (2013: 2), kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

tercapainya tujuan. Robbins dan Judge (2015: 410) menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu kelompok menuju 

pencapaian sebuah visi atau serangkaian tujuan. 

Kepemimpinan dalam satu organisasi maupun instansi memiliki peran 

yang sangat penting dalam menyukseskan visi, misi serta tujuan yang akan 

ditempuh, adapun fungsi dari kepemimpinan menurut menurut Ansory & 

Indrasari, (2018:83), antara lain Pengambilan keputusan dan merealisasi 

keputusan itu, Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja kepada para 
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bawahan, Meningkatkan daya guna dan hasil guna semua unsur manajemen, 

Memotivasi bawahan supaya bekerja efektif dan bersemangat, 

Mengembangkan loyalitas, imajinasi, dan kreativitas bawahan, 

Pemprakarsai, penggiat, dan pengendali rencana, Mengkordinasi dan 

mengintegrasi kegiatan-kegiatan bawahan. 

Dari penjelasan teori dan juga gambaran mengenai objek maupun 

variabel di atas di dukung oleh beberapa riset penelitian terdahulu seperti 

Reniyati (2017), Ratmayani (2018), Manikottama (2019), Dewi (2018), dan 

Mahajaya (2016) yang menyatakan bahwa adanya tingkat pengaruh yang 

signifikan dan laju pengaruh yang positif, maka penelitian ini berkeinginan 

melakukan riset lanjutan dengan mempertimbangkan kesamaan yang telah 

dijelaskan dan perbedaan penelitian seperti objek penelitian yang berbeda, 

waktu yang digunakan serta sebagian metode yang digunakan dan juga teori 

yang dijelaskan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai 

pentingnya kinerja karyawan bagi instansi dan didorong oleh berapa faktor 

meliputi Motivasi, Lingkungan kerja, dan kepemimpinan maka dilakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan studi pada Rumah Sakit Islam 

Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Islam Malang ? 
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b. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di 

Rumah Sakit Islam Malang ? 

c. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di 

Rumah Sakit Islam Malang ? 

d. Apakah Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Islam Malang ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di rumah 

sakit islam Malang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

di rumah sakit islam Malang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 

rumah sakit islam Malang. 

d. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di rumah sakit islam Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Materi yang dibahas dalam penelitian ini diharapkan memberikan 

tambahan ilmu pengetahuan serta wawasan yang lebih bermanfaat, di 

samping itu juga sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh peneliti 

untuk mendapatkan gelar saran manajemen 
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b. Bagi Pembaca 

Materi yang dibahas dalam penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih tambahan keilmuan dan juga referensi ilmiah yang dibutuhkan 

oleh para pembaca. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis   

a. Bagi Karyawan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

karyawan dalam memberikan solusi khususnya dalam meningkatkan kinerja 

individunya maupun kelompok 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil yang diperoleh diharapkan mampu memberi sumbangsih bagi 

instansi khususnya pada bidang peningkatan kinerja keuangan yang 

disebabkan beberapa faktor yang digunakan seperti motivasi, lingkungan 

kerja dan kepemimpinan. 

 

 

 



61 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan Rumah sakit islam Malang dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Bahwa terdapat pengaruh secara Simultan antara Motivasi, 

Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Rumah sakit islam Malang. dari hasil uji F dijelaskan bahwa Kinerja 

Karyawan Rumah sakit islam Malang terbukti dipengaruhi oleh 

variabel Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan. 

b. Variabel Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Rumah 

sakit islam Malang. Dari hasil uji t dalam koefisien regresi penelitian 

di peroleh hasil positif yang artinya Upah yang diberikan memotivasi 

saya lebih giat bekerja maka semakin meningkat juga Kinerja 

Karyawan Rumah sakit islam Malang. Motivasi merupakan faktor 

penting terhadap Kinerja karyawan pada saat jam kerja berlangsung. 

c. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Rumah 

sakit islam Malang. dari hasil uji t dapat dijelaskan bahwa lingkungan 

kerja juga sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena Tempat 

kerja saya menyediakan fasilitas yang lengkap dapat mempengaruhi 
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kinerja karyawan rumah sakit islam Malang. Hal ini Lingkungan 

Kerja menjadi faktor penting bagi karyawan karena fasilitas yang 

lengkap dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

d. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Rumah sakit 

islam Malang. Dari hasil uji t dijelaskan bahwa Kepemimpinan juga 

sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena, Pimpinan selalu 

memberikan motivasi kerja kepada saya dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan rumah sakit islam Malang,   

5.2 Keterbatasan 

 Adanya keterbatasan-keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini yaitu:  

a. Jumlah responden yang ada dalam penelitian ini hanya pada 

Karyawan Rumah Sakit Islam Malang. 

b. Penelitian ini terbatas hanya pada satu tempat saja  yaitu pada 

Rumah Sakit Islam malang.  

5.3 Saran  

a. Bagi perusahaan  

Adapun jawaban terendah dari responden terkait item pertanyaan dari 

setiap variabel yang harus diperhatikan lagi oleh perusahaan yaitu dari: 

1. Variabel Motivasi (X1) 

“Upah yang diberikan memotivasi saya lebih giat bekerja” dengan 

rata-rata jumlah 4,60. Sebaiknya Pihak Rumah sakit bisa memberikan 

Upah yang sebanding terhadap kinerjanya, upah yang besar bisa 
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membuat semangat para karyawan untuk bekerja itu juga bisa 

memotivasi karyawan dan pihak rumah sakit mengerti sesuai dengan 

keinginan karyawan .  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut 

dianjurkan agar: 

1. Menambahkan variabel lagi yang berbeda pada penelitian 

berikutnya agar bisa memperkuat pendapat. 

2. Dapat menambah item pertanyaan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 

3. Bisa menambahkan jumlah responden dan populasi yang lebih 

banyak dalam penelitiannya agar memperoleh hasil yang lebih 

sempurnah. 
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